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ABSTRACT : The purpose of this study was to determine whether or not there was an effect of 
the murder learning model on physics learning outcomes during online learning for students at 
Hanura High School Bogor. This research is a quantitative research that uses the murder method. 
In this study, pretest-posttest was used in order to know the effect of learning on students' ability to 
understand concepts. The subjects of this study were students of class X IPA SMA Hanura Bogor, 
amounting to 33 people. In this research, there are several preparations which are divid- ed into 
preparatory stages, implementation stages and analysis stages. data collection techniques using 
multiple choice and essay tests. The purpose of the test is to determine the students' conceptual 
understanding ability after being given the murder learning method. So from the results of the study 
it can be concluded that there is a significant influence in the learning process using the murder 
learning method on the ability to understand con- cepts of students in class X science at Hanura 
High School Bogor. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal sangat penting bagi manusia dan merupakan bekal dalam men- 
jalani kehidupan. Pendidikan bersifat mutlak untuk setiap manusia. Namun, saat ini di berbagai 
pen- juru dunia tengah dilanda dengan wabah virus yang dikenal dengan istilah covid-19 (Corona 
Virus Diseases-19). Pada mulanya virus ini mulai berkembang di Wuhan, China. Penularan virus 
covid-19 menyebar sangat cepat hingga dirasakan oleh berbagai negara diseluruh dunia. Sehingga 
World Health Organization (WHO), menyatakan bahwa penyebaran wabah virus covid -19 sebagai 
pandemi dunia saat ini. 

Akibat dari pandemi ini, menyebabkan diterapkannya berbagai kebijakan untuk memutus 
mata rantai penyebaran virus covid-19. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah di Indonesia salah 
satunya dengan menerapkan kepada masyarakat agar melakukan physical distancing. Physical dis- 
tancing yaitu himbauan untuk menjaga jarak antar individu, menjauhi aktivitas dalam segala bentuk 
kerumunan, perkumpulan, dan menghindari adanya pertemuan yang melibatkan banyak orang. Ke- 
bijakan ini merupakan upaya yang diterapkan kepada masyarakat agar dapat menyelesaikan segala 
pekerjaan di dalam rumah. Dengan adanya kebijakan pemerintah di Indonesia, khususnya dalam 
dunia pendidikan maka, proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berubah menggunakan sistem 
dalam jaringan (daring). 

Dengan menggunakan sistem pembelajaran secara daring, terkadang muncul berbagai 
masa- lah yang dihadapi oleh siswa dan guru. Seperti materi pelajaran yang belum selesai 
disampaikan oleh guru kemudian guru mengganti dengan tugas lainnya. Hal tersebut menjadi 
keluhan bagi siswa kare- na tugas yang diberikan oleh guru lebih banyak. Mengingat pentingnya 
pendidikan, maka dalam pelaksanaannya diperlukan kemampuan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat optimal. Namun pada kenyataannya, proses 
pembelajaran daring masih belum berjalan dengan baik. 

Masalah tersebut dipicu dengan adanya berbagai faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor 
in- ternal. Faktor eksternal meliputi jaringan internet terkadang sering terjadi kendala, lalu pada 
perangkat elektronik yang digunakan seperti laptop dan handphone yang tidak menunjang kegiatan 
belajar karena memori internal memenuhi kapasitas penyimpanan. Selain itu, faktor lingkungan juga 
mempengaruhi proses belajar siswa seperti tempat belajar, alat-alat belajar, waktu, dan pergaulan. 
Belajar tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya alat-alat belajar yang lengkap. Sedangkan 
faktor internal, meliputi mood (suasana hati). Mood siswa dalam belajar dapat di pengaruhi dari 
pribadi siswa itu sendiri. Tentunya masalah tersebut sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya 
proses pembelajaran daring. 

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi terhadap guru fisika dan peserta didik kelas X 
MI- PA di SMA Hanura. Diperoleh bahwa informasi pembelajaran masih berpusat pada guru atau 
masih menggunakan metode konvensional yang kurang melibatkan dan memotivasi peserta didik 
untuk belajar. Dibuktikan pada saat guru tersebut memberikan materi melalui Whatsaapp grup, 
peserta didik tidak merespon dan ketika guru memberikan tugas kepada peserta didik hanya 10 dari 
33 peserta didik yang mengerjakannya. Selain itu, guru kurang memberikan variasi model 
pembelajaran sehingga tidak memotivasi dan membangun suasana hati peserta didik. Sehingga, 
dalam hal ini mempengaruhi suasana belajar yang membuat peserta didik cenderung pasif dalam 
proses belajar. Jika hal ini terus berlanjut, maka berdampak pada penurunan hasil belajar peserta 
didik. 

Dapat dibuktikan dari hasil ujian akhir semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. Peserta 
didik kelas X MIPA di SMA Hanura Bogor dengan jumlah 33 peserta didik, hanya 10 peserta didik 
yang mendapat nilai tertinggi dan 30 peserta didik lainnya mendapat nilai dibawah rata - rata. Salah 
satu indikator keberhasilan hasil belajar yaitu dengan merubah paradigma pembelajaran. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menerapkan strategi 
pembelajaran yang tepat, agar peserta didik dapat menjadi aktif dan proses pembelajaran menjadi 
efektif dan efisien saat daring. Sistem belajar yang efektif dan efisien dapat dikembangkan dalam 
proses pembelajaran, maka proses belajar daring dapat digunakan dengan strategi belajar 
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MURDER. Mood (Suasana Hati), Understand (Pemahaman), Recall (Pengulangan), Digest 
(Penelaahan), Expand (Pengem- bangan), Review (Pelajari Kembali) yang diadaptasi dari buku 
karya Hayes “The Complete Problem Solver”. Dari strategi tersebut dapat dipahami secara global 
sebagai berikut: (1) Mood (Suasana Hati): Menciptakan suasana hati yang positif untuk belajar (2) 
Understand (Pemahaman): Menandai informa- si yang tidak/belum dimengerti (3) Recall 
(Pengulangan): Mempelajari satu bahan dalam satu mata pelajaran kemudian melakukan 
pengulangan dengan kalimat siswa itu sendiri (4) Digest (Penelaahan): Mencari keterangan dari 
sumber yang lain (5) Expand (Pengembangan): Menanyakan kembali pada diri mengenai tiga 
masalah, umumnya yaitu: pertanyaan atau kritik apa yang ingin disampaikan, mempertanyakan 
aplikasi dari materi tersebut, cara membuat informasi ini menjadi menarik dan mu- dah dipahami 
oleh siswa lainnya (6) Review (Pelajari Kembali): Pelajari kembali materi yang sudah di- pelajari. 
Dengan menggunakan model pembelajaran MURDER ini menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan agar lebih menarik, sehingga meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta 
didik pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas dilakukan penelitian tentang penggunaan strategi MUR- 
DER sebagai salah satu strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam belajar 
dilihat dari pengaruhnya terhadap hasil belajar. Sehingga perlu dilakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Murder Terhadap Hasil Belajar Fisika Selama Pembelajaran Daring 
Pada Siswa Di Sma Hanura Bogor”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi 
pem- belajaran MURDER terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika di SMA 
Hanura Bogor.. 

. 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang 
bersifat Pre-eksperimen. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang menghasilkan 
data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (dalam, Mustafa 
dkk 2020:26) “ data kuantitatif merupakan golongan data yang dapat diolah atau dihitung secara 
langsung berupa informasi atau deskrpisi yang dinyatakan dalam berbentuk angka”. 

Sedangkan menurut Arikunto (dalam, Mustafa dkk 2020:26) “data adalah semua fakta dan 
angka yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengolah suatu informasi, sedangkan informasi 
merupakan hasil pengolahan data yang digunakan untuk suatu tujuan”. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Temuan 

Sebelum dilakukan pembelajaran metode murder, memberikan siswa soal pre test sebanyak 
25 butir soal. Setelah itu kami menerapkan metode pembelajaran “Murder” melalui grup kelas 
WhatsApp dan Google Meet siswa kelas X IPA SMA Hanura Bogor. Diberikannya pembelajaran 
melalui kelas Whatsapp ini diakibatkan sekolah yang sudah menggunakan sistem pembelajaran 
daring dalam mengikuti peraturan pemerintah upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19. 
Kemudian kami memberikan siswa soal uji pemahaman (Post test) yang terdiri dari 25 soal. 

Berikut hasil data Pre test-Post test siswa kelas X IPA SMA Hanura Bogor. Dari 25 soal pre 
test tersebut siswa memiliki jawabanyang berbeda. Dan hasil yang berbeda-beda pula dari perolehan 
pre test mereka. 
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Tabel 1. Deskripsi Data Nilai Pre test 

No Nama Lengkap Score 

1. Ahmad Habibullah Zam Zami 55 

2. Akbar Gemilang 60 

3. Ardila Rahman 34 

4. Bagas Dwi Saputra 48 

5. Dandi 36 

6. David Iskandar 52 

7. Dewa Handika 56 

8. Hendi Ferdiansyah 56 

9. M.Fajar Ramdani 68 

10. Maulana Fikri 56 

11. Maulidan Ramanda 56 

12. Mawar Kriswaliyatu A.S 40 

13. Moh Jamaludin 33 

14. Mohamad Fajar 34 

15. Muhamad Fahreza 36 

16. Muhamad Ragil 32 

17. Muhamad Reyhan 36 

18. Muhamad Sadam 56 

19. Muhammad Candra 64 

20. Muhammad Fahriansyah 64 

21. Muhammad Fajar Ramdhani 56 

22. Muhammad Sama 56 

23. Noviola Adhiyatna 48 

24. Rahmat Hidayat 60 

25. Rendi Febrian 64 

26. Rendiansyah 42 

27. Rio 44 

28. Rival Hermawan 44 

29. Rizki Aditya 56 

30. Sandi Maulana 42 

31. Siti Az-Zahra 32 

32. Syahrul Ramadhan 32 

33. Tri Wiji Lestari 43 

 

Dari data nilai pre test didapat nilai minimum sebesar 32 dan nilai maksimum sebesar 68. 
Sedangkan data post test bisa dilihat pada tabel 2 
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Tabel 2. Deskripsi Nilai Post test 

No Nama Lengkap Score 

1. Ahmad Habibullah Zam Zami 80 

2. Akbar Gemilang 80 

3. Ardila Rahman 80 

4. Bagas Dwi Saputra 78 

5. Dandi 80 

6. David Iskandar 76 

7. Dewa Handika 84 

8. Hendi Ferdiansyah 96 

9. M.Fajar Ramdani 87 

10. Maulana Fikri 76 

11. Maulidan Ramanda 80 

12. Mawar Kriswaliyatu A.S 80 

13. Moh Jamaludin 76 

14. Mohamad Fajar 81 

15. Muhamad Fahreza 76 

16. Muhamad Ragil 80 

17. Muhamad Reyhan 84 

18. Muhamad Sadam 76 

19. Muhammad Candra 84 

20. Muhammad Fahriansyah 78 

21. Muhammad Fajar Ramdhani 80 

22. Muhammad Sama 78 

23. Noviola Adhiyatna 88 

24. Rahmat Hidayat 76 

25. Rendi Febrian 92 

26. Rendiansyah 81 

27. Rio 87 

28. Rival Hermawan 76 

29. Rizki Aditya 76 

30. Sandi Maulana 80 

31. Siti Az-Zahra 76 

32. Syahrul Ramadhan 72 

33. Tri Wiji Lestari 83 

Dari tabel 2 terlihat bahwa nilai post test siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yang semestinya dicapai pada pembelajaran matematika. Setelah pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran murder ,terlihat ada peningkatan yang ditunjukkan siswa. 
Pemicu hal ini terjadi karena proses pembelajarannya, yang seharusnya dilakukan langsung, menjadi 
efektif karena proses pembelajaran yang dilakukan secara daring. 

Deskripsi hasil belajar siswa yang didapat dari pre test dan post test akan disajikan dalam 
tabel untuk perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan setelah diberikannya metode pembelajaran 
murder. 
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Tabel 3. Distribusi Rata-rata Pre test dan Post test 

No Pre – Test (X) Post – Test (Y) RX RY 

1. 32 72 2 34 

2. 32 76 2 39 

3. 32 76 2 39 

4. 33 76 4 39 

5. 34 76 5,5 39 

6. 34 76 5,5 39 

7. 36 76 8 39 

8. 36 76 8 39 

9. 36 76 8 39 

10. 40 76 10 39 

11. 42 78 11,5 45 

12. 42 78 11,5 45 

13. 43 78 13 45 

14. 44 80 14,5 51 

15. 44 80 14,5 51 

16. 48 80 16,5 51 

17. 48 80 16,5 51 

18. 52 80 18 51 

19. 55 80 19 51 

20. 56 80 23,5 51 

21. 56 80 23,5 51 

22. 56 80 23,5 51 

23. 56 81 23,5 56,5 

24. 56 81 23,5 56,5 

25. 56 83 23,5 58 

26. 56 84 23,5 60 

27. 56 84 23,5 60 

28. 60 84 28,5 60 

29. 60 87 28,5 62,5 

30. 64 87 31 62,5 

31. 64 88 31 64 

32. 64 92 31 65 

33. 68 96 33 66 

Jumlah 

RX 

1591    

Jumlah 

RY 

3150    

nX 33    

nY 33    

Pada distribusi rata-rata pre test dan post test didapatlah bahwa nilai rata-rata pre test dari 
33 orang adalah 41,742 dan standar deviasinya adalah 11,22. Sedangkan nilai rata-rata post test dari 
33 orang adalah 81,40 dan memilki standar deviasi 4,71 
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Di dalam penelitian iniuji yang digunakan adalah uji-T tujuannya agar dapat diketahui apakah 
ada pengaruh metode pembelajran murder pembelajaran terhadap pemahaman konsep siswa. 
Dengan menggunakan Uji Mann-Whitney maka diperoleh hasil perhitungan berikut. 

Tabel 4. Output Hasil Perhitungan Uji Mann-Whitney dengan Paired Sample Test 

No Pre – Test (X) Post – Test (Y) RX RY 

1. 32 72 2 34 

2. 32 76 2 39 

3. 32 76 2 39 

4. 33 76 4 39 

5. 34 76 5,5 39 

6. 34 76 5,5 39 

7. 36 76 8 39 

8. 36 76 8 39 

9. 36 76 8 39 

10. 40 76 10 39 

11. 42 78 11,5 45 

12. 42 78 11,5 45 

13. 43 78 13 45 

14. 44 80 14,5 51 

15. 44 80 14,5 51 

16. 48 80 16,5 51 

17. 48 80 16,5 51 

18. 52 80 18 51 

19. 55 80 19 51 

20. 56 80 23,5 51 

21. 56 80 23,5 51 

22. 56 80 23,5 51 

23. 56 81 23,5 56,5 

24. 56 81 23,5 56,5 

25. 56 83 23,5 58 

26. 56 84 23,5 60 

27. 56 84 23,5 60 

28. 60 84 28,5 60 

29. 60 87 28,5 62,5 

30. 64 87 31 62,5 

31. 64 88 31 64 

32. 64 92 31 65 

33. 68 96 33 66 

Jumlah 

RX 

1591    

Jumlah 

RY 

3150    

nX 33    

nY 33    
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Jika kita menghitung U2 nilainya akan sama dan bertanda positif. Oleh karena menggunakan 

uji 2 pihak, maka untuk α=5% diperoleh z𝑎/2 = z0,025 = ±1, 96 Karena z (6,226) < 1,96, maka 
dapat disimpulkan H0 diterima dan HI ditolak dengan kesimpulan terdapat pengaruh hasil belajar 
fisika pada siswa kelas X di SMA Hanura Bogor. 

Pembahasan 

Dari banyaknya model pembelajaran, dimana model pembelajaran yang memungkinkan agar 
peserta didik memperoleh pengetahuan, khususnya selama pembelajaran daring dimana peserta 
didik harus mencakup pengetahuan seperti, aktif dalam belajar, mandiri, dapat memahami materi 
dengan baik, mampu berfikir kritis dan dapat memecahkan masalah. Tentunya untuk meningkatkan 
penge- tahuan pada peserta didik peneliti menggunakan model pembelajaran yang sesuai pada masa 
pan- demi yaitu Model pembelajaran MURDER terdiri atas mood (Suasana hati), understand 
(Pemahaman), recall (Pengulangan), digest (Penelaahan), explant (Pengembangan) dan review 
(Pelajari kembali). 

Model pembelajaran MURDER ini merupakan suatu metode dalam pembelajaran dimana 
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik, selain itu model pembelajaran 
ini dapat digunakan untuk mengembangkan sistem belajar yang lebih efektif dan efisien, dan dapat 
mengaktifkan peserta didik dalam berpikir kritis, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada proses pembelajaran. Pada pembelajaran daring mood (Suasana hati), merupakan faktor 
penting dalam berlangsungnya proses belajar karena suasana hati yang baik dapat menciptakan sua- 
sana belajar yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada hasil belajar 
fisika pada siswa kelas X dengan metode konvensional dan metode MURDER. Hasil belajar siswa 
pada pembelajaran daring yang menggunakan metode konvensional berada pada kategori yang 
sangat rendah. Hal tersebut dapat dilihat melalui hasil Pre-Tes dimana, diperoleh nilai tertinggi = 68, 
nilai ter- endah = 32, nilai rata-rata = 48,742, median = 62,25, modus = 79,5, dan simpangan baku 
= 11,22. 

Hasil belajar siswa pada pembelajaran daring yang menggunakan metode MURDER berada 
pada kategori yang tinggi. Hasil tersebut dapat dilihat melalui hasil Post-Tes dimana, diperoleh nilai 
tertinggi = 96, nilai terendah = 72, nilai rata-rata = 81,40, median = 80,67, modus = 79,5, dan 
simpan- gan baku = 4,71. 

Hasil uji hipotesisi menggunakan uji non parametik menunjukkan bahwa nilai Thitung = 

1,527 pada taraf signifikasi α=5% diperoleh nilai Ttabel, z𝑎/2 = z0,025 = ±1, 96. Karena (1,527) < 
1,96, maka dapat disimpulkan H0 diterima dan HI ditolak. Dan dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran MURDER terhadap hasil belajar fisika selama 
pembelajaran daring pada kelas X MIPA di SMA Hanura Bogor. 

Dengan demikian, hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran MURDER sesuai atau 
co- cok digunakan pada peserta didik kelas X MIPA di SMA Hanura Bogor. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uraian dari pembahasan mengenai Pengaruh Model Pembelajaran 
MURDER Terhadap Hasil Belajar Fisika Selama Pembelajaran Daring di SMA Hanura Bogor, pada 
kelas X MIPA yang terdiri dari 33 siswa dan menjadi sampel penelitian.  Maka dapat disimpulkan 
bahwa Kondisi rata 

– rata hasil belajar fisika peserta didik pada Pre – Tes yang menggunakan metode 
konvensional pada 

kelas X MIPA di SMA Hanura Bogor tergolong rendah. Hal ini, dibuktikan oleh nilai rata-
rata = 48,742, median = 62,25, modus = 79,5, dan simpangan baku = 11,22. Kondisi rata – rata 
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hasil belajar fisika peserta didik pada post – tes mengunakan metode MURDER pada kelas X MIPA 
di SMA Hanura Bogor tergolong berhasil. Hal ini, di buktikan hasil sebelum di lakukan uji coba 
metode MURDER dengan perolehan nilai rata – rata = 41,742 median = 74,625, modus = 79,5 dan 
simpagan baku 11,22 dan setelah di lakukan penerapan metode MURDER di dapatkan data rata-
rata = 81,40, median = 80,67, modus = 79,5, dan simpangan baku = 4,71. Oleh karena itu, nilai hasil 
dari post - tes dapat di katakan tinggi jika di bandingkan dengan hasil nilai pre – tes. Terdapat 
pengaruh yang signifikan pada strategi pembelajaran MURDER terhadap hasil belajar fisika selama 
pembelajaran daring pada siswa pada ke- las X MIPA di SMA Hanura Bogor. Hal ini dapat 
dibuktikan dimana Thitung = 1,527 < Ttabel = 1,96, maka dapat disimpulkan H0 diterima dan HI 
ditolak. Maka, terdapat pengaruh penggunaan model pembela- jaran MURDER terhadap hasil 
belajar fisika selama pembelajaran daring pada kelas X MIPA di SMA Hanura Bogor. 

Diamati dari hasil penelitian, maka penulis memberikan saran yaitu, guru hendaknya 
mencoba menerapkan model pembelajaran yang variatif agar peserta didik lebih tertarik dalam 
proses pem- belajaran fisika, guru juga harus menggunakan dan mempersiapkan media pengajaran 
yang bervariasi misalnya melalui pendekatan saintifik. Selain itu guru harus mencoba menerapkan 
model pembelaja- ran MURDER dalam pembelajaran selama pembelajaran daring dimana Mood 
(suasana hati) merupa- kan faktor terpenting, dan pada model tersebut terdapat faktor – faktor yang 
dapat mencapai keber- hasilan peserta didik dalam pecapaian proses pembelajaran selama daring. 
Sehingga proses pembela- jaran akan berjalan dengan baik. 
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